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ekonomis. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah Participatory Action Research (PAR) dengan
tahapan identifikasi masalah, analisis akar masalah,
perumusan solusi, penyusunan program, dan
implementasi kegiatan. Kegiatan dilaksanakan di
Dusun Kwangsan, Kecamatan Sedati, Kabupaten
Sidoarjo dengan melibatkan masyarakat dan pelaku
UMKM setempat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
masyarakat mulai memahami pentingnya pengelolaan
limbah minyak jelantah serta mampu mempraktikkan
pembuatan lilin aromaterapi secara langsung. Selain
memberikan manfaat lingkungan, kegiatan ini juga
membuka peluang usaha berbasis produk ramah
lingkungan bagi masyarakat. Dengan demikian,
pemanfaatan minyak jelantah  menjadi lilin
aromaterapi dapat menjadi salah satu bentuk
pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan.

Pendahuluan

Minyak jelantah merupakan limbah yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga
maupun usaha kuliner yang menggunakan minyak goreng secara berulang. Penggunaan minyak
goreng secara terus-menerus dapat menurunkan kualitas minyak dan menghasilkan senyawa
berbahaya bagi kesehatan (Lubis et al.,, 2019). Selain itu, pembuangan minyak jelantah secara
langsung ke lingkungan dapat menyebabkan pencemaran tanah dan saluran air karena limbah

tersebut sulit terurai secara alami (Mulyaningsih et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan upaya
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pengelolaan limbah minyak jelantah agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan
(Vanessa et al,, 2017).

Dusun Kwangsan Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu wilayah
dengan aktivitas usaha kuliner yang cukup tinggi. Banyaknya usaha gorengan dan rumah tangga
di wilayah tersebut menyebabkan produksi minyak jelantah terus meningkat setiap harinya.
Namun, sebagian besar masyarakat masih menganggap minyak jelantah sebagai limbah yang
tidak memiliki nilai guna sehingga belum dimanfaatkan secara optimal (Fauziyati et al., 2024;
Vanessa et al., 2017).

Pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan limbah berbasis lingkungan. Melalui
kegiatan pemberdayaan, masyarakat tidak hanya diberikan pemahaman mengenai dampak
minyak jelantah terhadap lingkungan, tetapi juga dilatih untuk mengolah limbah tersebut
menjadi produk bernilai ekonomis. Salah satu produk yang dapat dihasilkan dari minyak jelantah
adalah lilin aromaterapi (Bachtiar et al,, 2021). Produk lilin aromaterapi dari minyak jelantah
tidak hanya memberikan nilai guna bagi lingkungan dengan mengurangi dampak pencemaran
limbah, tetapi juga memiliki nilai ekonomis yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
dan pelaku UMKM (Wardani et al., 2021; Inayati et al.,, 2021). Dengan demikian, pemanfaatan
minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi merupakan solusi tepat dalam mendukung
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis lingkungan (Dalimunthe et al., 2023).

Lilin aromaterapi dipilih karena proses pembuatannya relatif sederhana, bahan
tambahan mudah diperoleh, serta memiliki peluang pasar yang cukup baik. Pengolahan minyak
jelantah menjadi lilin aromaterapi juga dinilai mampu meningkatkan nilai tambah limbah rumah
tangga menjadi produk bernilai ekonomis (Putra et al., 2024). Selain itu, pemanfaatan minyak
jelantah sebagai bahan dasar lilin aromaterapi dapat menjadi ide bisnis berbasis lingkungan yang
mudah diterapkan masyarakat (Bachtiar et al, 2021). Selain dapat dimanfaatkan sebagai
penerangan darurat, lilin aromaterapi juga memiliki nilai estetika dan manfaat relaksasi.
Pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan masyarakat sekaligus membuka peluang usaha baru bagi UMKM di Dusun
Kwangsan.

Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam memanfaatkan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi serta meningkatkan
nilai guna dan nilai ekonomis limbah rumah tangga melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat.

Artikel ini mengkaji hubungan antara variabel X yaitu pemanfaatan limbah minyak
jelantah sebagai bahan baku produksi dan variabel Y yaitu peningkatan nilai guna serta nilai

ekonomis melalui produk lilin aromaterapi di kalangan UMKM dan masyarakat. Pengaruh
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pemanfaatan limbah minyak jelantah (variabel X) terhadap peningkatan nilai guna dan nilai
ekonomis (variabel Y) menjadi fokus utama kegiatan pemberdayaan masyarakat ini, yang
diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi lingkungan sekaligus meningkatkan

kesejahteraan masyarakat Dusun Kwangsan (Bachtiar et al., 2021; Fauziyati et al., 2024).

Metode Pengabdian

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini menggunakan metode Participatory Action
Research (PAR) yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses pemecahan masalah.
Metode ini digunakan karena melibatkan masyarakat secara langsung dalam proses identifikasi
masalah hingga pelaksanaan solusi yang diberikan. Tahapan dalam metode PAR terdiri dari
identifikasi masalah (problem), akar masalah (root of the problem), solusi (solution), program
kegiatan (program), dan pelaksanaan kegiatan (implementation) (Kemmis et al., 2014;
Mardikanto et al., 2013).

Tahap awal dilakukan melalui pengamatan dan wawancara dengan warga serta pelaku
UMKM di Dusun Kwangsan untuk memahami keadaan pengelolaan minyak jelantah di area
tersebut (Mahbubi, 2025). Dari hasil pengamatan, sebagian besar warga masih membuang
minyak jelantah secara sembarangan tanpa pengolahan lebih lanjut, yang dapat mencemari
lingkungan. Penggunaan minyak jelantah sebagai lilin aromaterapi bisa menjadi alternatif untuk
limbah rumah tangga sekaligus menciptakan peluang usaha baru bagi warga. Selanjutnya, analisis
terhadap akar masalah mengungkapkan bahwa kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
dampak minyak jelantah dan minimnya keterampilan pengolahan merupakan penyebab utama
masalah tersebut. Berdasarkan situasi ini, solusi yang diusulkan meliputi sosialisasi dan pelatihan
dalam pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah.

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 April 2026 hingga 31 Mei 2026 di Dusun
Kwangsan Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. Partisipan yang terlibat dalam kegiatan ini
terdiri dari mahasiswa kelompok 1 Program Studi Manajemen Universitas Terbuka, dosen
pembimbing mata kuliah pemberdayaan masyarakat, pelaku UMKM, dan masyarakat sekitar
Dusun Kwangsan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu sosialisasi
pengelolaan limbah minyak jelantah, pelatihan pembuatan lilin aromaterapi, pendampingan

proses produksi, serta pengenalan pemasaran digital sederhana melalui media sosial.

Hasil dan Pembahasan
Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi dilaksanakan secara langsung bersama masyarakat dan pelaku UMKM di Dusun

Kwangsan (Fauziyati et al., 2024). Kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai dampak negatif
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minyak jelantah terhadap lingkungan serta penjelasan mengenai potensi pemanfaatannya
menjadi produk bernilai ekonomis (Mulyaningsih et al, 2023). Berdasarkan hasil observasi
selama kegiatan berlangsung, masyarakat menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi dalam
mengikuti pelatihan pembuatan lilin aromaterapi (Prabowo et al., 2024). Pelatihan berbasis
praktik dinilai efektif dalam meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pengolahan limbah
rumah tangga (Anizar et al, 2023). Peserta mulai memahami bahwa minyak jelantah yang
sebelumnya dianggap limbah ternyata masih dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk yang
memiliki nilai guna dan nilai jual (Putra et al, 2024). Dalam pelaksanaan kegiatan, peserta
diberikan pelatihan mulai dari proses penyaringan minyak jelantah, pemurnian minyak,
pencampuran bahan tambahan seperti stearic acid dan essential oil, hingga proses pencetakan
lilin (Dalimunthe et al., 2023). Pengolahan minyak jelantah sebagai bahan baku lilin aromaterapi
dinilai mampu meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pemanfaatan limbah rumah
tangga (Bachtiar et al, 2021). Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman mengenai
pengemasan produk agar lebih menarik sehingga meningkatkan daya saing produk di pasaran
(Wardani et al., 2021).

Kegiatan ini juga dianalisis menggunakan pendekatan SWOT. Dari sisi strength, minyak
jelantah mudah diperoleh dan tersedia dalam jumlah cukup banyak di lingkungan masyarakat.
Dari sisi weakness, masyarakat masih memiliki keterbatasan keterampilan dalam proses
pengolahan minyak jelantah. Dari sisi opportunity, produk lilin aromaterapi memiliki peluang
pasar karena meningkatnya minat masyarakat terhadap produk ramah lingkungan. Sedangkan
dari sisi threat, produk masih perlu meningkatkan kualitas dan tampilan agar mampu bersaing
dengan produk pabrikan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mulai memiliki kesadaran baru
mengenai pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga. Selain itu, masyarakat juga memperoleh
pengalaman langsung dalam membuat produk kreatif berbasis limbah yang dapat dikembangkan
menjadi peluang usaha. Kegiatan ini sejalan dengan konsep kewirausahaan sosial yang
menyatakan bahwa kegiatan usaha dapat memberikan manfaat ekonomi sekaligus

menyelesaikan permasalahan sosial dan lingkungan.
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Gambar 1 Kegiatan proses penyaringan minyak jelantah

Gambar 1 menunjukkan proses penyaringan minyak jelantah sebelum digunakan sebagai
bahan utama pembuatan lilin aromaterapi. Proses penyaringan merupakan tahapan awal yang
sangat penting untuk memisahkan minyak dari sisa-sisa kotoran, residu penggorengan, dan
partikel-partikel yang dapat menurunkan kualitas produk akhir (Prabowo et al, 2024). Pada
tahap ini, minyak jelantah disaring menggunakan kain penyaring berlapis sehingga diperoleh
minyak yang lebih jernih dan bersih. Proses penyaringan yang baik akan menghasilkan lilin
aromaterapi dengan tekstur lebih halus, warna lebih bening, serta aroma yang lebih optimal
karena tidak tercampur dengan sisa kotoran penggorengan (Fauziyati et al, 2024). Peserta
kegiatan sangat antusias dalam melakukan proses ini dan mulai memahami pentingnya

kebersihan bahan baku dalam pembuatan produk yang berkualitas.

Gambar 2 Proses pembuatan lilin aromaterapi

Gambar 2 menunjukkan proses pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah yang

telah melalui proses penyaringan. Pada tahap ini, minyak jelantah dicampurkan dengan bahan
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tambahan berupa stearic acid, pewarna lilin, dan essential oil sesuai dengan komposisi yang telah
ditentukan (Bachtiar et al, 2021). Stearic acid berfungsi untuk memadatkan lilin sehingga
memiliki tekstur yang baik dan tidak mudah meleleh pada suhu ruang. Sementara itu, essential
oil ditambahkan untuk memberikan aroma terapi yang menenangkan dan menyegarkan sesuai
dengan selera peserta (Dalimunthe et al, 2023). Peserta diberikan pendampingan secara
langsung oleh tim pelaksana agar dapat memahami takaran komposisi bahan yang tepat dan
teknik pengadukan yang benar sehingga menghasilkan lilin aromaterapi dengan kualitas yang
optimal. Proses pencampuran dilakukan di atas api kecil sambil terus diaduk hingga semua bahan

tercampur secara merata sebelum dituangkan ke dalam cetakan (Wahyuni et al,, 2021).

Gambar 3 Hasil produk aromaterapi

Gambar 3 menunjukkan hasil akhir produk lilin aromaterapi yang telah berhasil dibuat
oleh peserta kegiatan pemberdayaan masyarakat. Produk yang dihasilkan memiliki bentuk,
warna, dan aroma yang beragam sesuai dengan kreativitas masing-masing peserta (Putra et al.,
2024). Lilin aromaterapi yang dihasilkan dari minyak jelantah ini memiliki kualitas yang cukup
baik dan dapat dijadikan produk unggulan berbasis limbah rumah tangga yang ramah lingkungan.
Dari sisi nilai ekonomis, produk lilin aromaterapi memiliki potensi pasar yang menjanjikan
karena meningkatnya permintaan konsumen terhadap produk perawatan dan relaksasi berbasis
bahan alami (Inayati et al, 2021). Harga jual lilin aromaterapi dari minyak jelantah yang
terjangkau dengan tampilan menarik dapat menjadi peluang usaha yang menguntungkan bagi
masyarakat dan pelaku UMKM di Dusun Kwangsan (Azwin et al.,, 2024). Selain itu, produk yang
dihasilkan juga memiliki nilai guna sebagai penerangan, hiasan ruangan, maupun media
aromaterapi yang dapat memberikan efek relaksasi bagi pengguna (Wardani et al., 2021).

Kegiatan penguatan komunitas ini menghasilkan efek yang menguntungkan bagi warga,

khususnya dalam memperluas pemahaman, keterampilan, dan kesadaran masyarakat mengenai
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pengelolaan limbah rumah tangga. Penggunaan minyak goreng bekas sebagai bahan utama dalam
pembuatan lilin aromaterapi bisa menjadi salah satu alternatif untuk mengelola limbah rumah
tangga yang lebih berguna dan memiliki nilai ekonomi. Di samping itu, aktivitas ini berpeluang
untuk menciptakan usaha baru yang berfokus pada produk ramah lingkungan bagi warga Dusun

Kwangsan.

Gambar 4 Kegiatan Sosialisasi Produk Lilin Aromaterapi kepada UMKM
dan Masyarakat Dusun Kwangsan

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Dusun Kwangsan, 2026

Gambar 4 menampilkan kegiatan sosialisasi produk lilin aromaterapi yang dilaksanakan
secara langsung di lokasi UMKM penjual gorengan milik Ibu Endang di Dusun Kwangsan,
Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo. Dalam foto tersebut, tampak anggota tim mahasiswa
Kelompok 1 Program Studi Manajemen Universitas Terbuka sedang memperkenalkan dan
menjelaskan produk lilin aromaterapi berbahan dasar minyak jelantah kepada mitra UMKM serta
warga masyarakat sekitar yang turut hadir menyaksikan. Suasana kegiatan berlangsung secara
interaktif dan kondusif, dengan masyarakat yang mengelilingi meja demonstrasi sambil
memperhatikan penjelasan dari tim pelaksana mengenai produk olahan limbah yang dihasilkan.

Kegiatan sosialisasi ini merupakan salah satu tahapan implementasi dalam rangkaian
program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2026. Sosialisasi
dilakukan sebagai tindak lanjut dari serangkaian uji coba produksi yang sebelumnya telah
berhasil menghasilkan empat varian lilin aromaterapi dengan metode dan komposisi bahan yang
berbeda-beda. Pemilihan lokasi UMKM Ibu Endang sebagai pusat kegiatan didasarkan pada
pertimbangan strategis bahwa usaha tersebut merupakan penghasil minyak jelantah terbesar di
lingkungan Dusun Kwangsan, sehingga dinilai paling relevan sebagai sasaran utama program
pengolahan limbah. Selain itu, keberadaan warung gorengan yang ramai dikunjungi warga
menjadikan lokasi tersebut sebagai titik pertemuan alami masyarakat sekitar, sehingga
efektivitas penyebaran informasi dapat dimaksimalkan. Sosialisasi yang dilaksanakan saat
kegiatan UMKM berlangsung juga secara tidak langsung menarik perhatian warga yang sedang

melintas, sehingga jangkauan peserta menjadi lebih luas dari yang direncanakan.
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Selama proses sosialisasi berlangsung, terjadi interaksi yang dinamis antara tim
mahasiswa dan peserta sosialisasi. Mitra UMKM Ibu Endang beserta warga yang hadir
menunjukkan ketertarikan yang nyata terhadap produk lilin aromaterapi yang diperkenalkan.
Hal ini ditandai dengan munculnya berbagai pertanyaan spontan dari masyarakat, seperti
mengenai jangka waktu pengerasan lilin, harga bahan-bahan yang dibutuhkan, serta tempat
pembeliannya. Antusiasme masyarakat tersebut mencerminkan bahwa program pemberdayaan
yang dirancang mampu menyentuh kebutuhan dan rasa ingin tahu warga secara nyata. Dinamika
komunikasi dua arah yang terbangun selama sosialisasi ini juga memberikan ruang bagi tim
pelaksana untuk memahami lebih dalam kondisi, harapan, dan kendala yang dihadapi
masyarakat, sehingga pendekatan pendampingan dapat disesuaikan secara lebih tepat sasaran.
Tim mahasiswa juga menampilkan demonstrasi singkat produk jadi berupa lilin aromaterapi
dalam berbagai varian warna dan aroma, sehingga masyarakat dapat secara langsung mengamati,
memegang, dan mencium produk yang dihasilkan dari limbah yang selama ini mereka buang
begitu saja.

Aktivitas yang terekam dalam Gambar 4 sejalan dengan prinsip-prinsip pemberdayaan
masyarakat yang dikemukakan oleh Ife (2013), yaitu bahwa pemberdayaan yang efektif
mensyaratkan keterlibatan langsung masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan, bukan sekadar
menjadikan mereka sebagai objek program semata. Pendekatan sosialisasi tatap muka yang
dilakukan di tengah aktivitas ekonomi sehari-hari masyarakat mencerminkan penerapan metode
Participatory Action Research (PAR) yang menempatkan masyarakat sebagai mitra aktif dalam
proses penemuan solusi. Selain itu, kegiatan sosialisasi ini juga merupakan implementasi dari
konsep edukasi berbasis komunitas yang menekankan pentingnya penyampaian informasi
secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata masyarakat sasaran (Mardikanto et al.,
2013). Melalui pendekatan tersebut, nilai-nilai pengelolaan limbah berbasis lingkungan dapat
terinternalisasi secara lebih efektif dalam keseharian masyarakat.

Dari sisi dampak dan capaian, kegiatan sosialisasi yang terdokumentasi pada Gambar 4
memberikan kontribusi signifikan terhadap perubahan persepsi masyarakat mengenai nilai guna
minyak jelantah. Setelah mengikuti sosialisasi, masyarakat yang sebelumnya memandang minyak
jelantah sebagai limbah tidak bernilai mulai memiliki kesadaran baru bahwa bahan tersebut
dapat diolah menjadi produk kreatif berupa lilin aromaterapi yang memiliki nilai jual. Perubahan
pola pikir inilah yang menjadi fondasi utama keberhasilan program pemberdayaan masyarakat,
karena peningkatan kapasitas masyarakat tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga kognitif dan
attitudinal. Beberapa warga bahkan mengungkapkan minat untuk mencoba membuat lilin
aromaterapi secara mandiri di rumah, yang menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi ini berhasil

memotivasi masyarakat untuk bergerak dari posisi pasif menjadi agen perubahan aktif dalam
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pengelolaan limbah rumah tangga di lingkungannya.

Kesimpulan

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan minyak jelantah menjadi
lilin aromaterapi di Dusun Kwangsan Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo telah terlaksana
dengan baik dan memberikan hasil yang positif. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam mengolah minyak jelantah menjadi produk yang lebih
bermanfaat dan bernilai ekonomis. Masyarakat mulai memahami bahwa minyak jelantah yang
sebelumnya dianggap limbah ternyata masih dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk
kreatif dan ramah lingkungan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat dan pelaku UMKM memiliki
antusiasme yang tinggi selama mengikuti pelatihan pembuatan lilin aromaterapi. Selain
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga, kegiatan ini
juga memberikan dampak positif berupa munculnya peluang usaha baru berbasis produk ramah
lingkungan. Pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi diharapkan dapat
membantu mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus meningkatkan nilai tambah ekonomi
masyarakat.

Meskipun kegiatan telah berjalan dengan baik, masih diperlukan adanya
pendampingan lanjutan terkait inovasi produk, kualitas produksi, pengemasan, dan strategi
pemasaran agar produk yang dihasilkan mampu bersaing di pasaran. Oleh karena itu, disarankan
agar kegiatan serupa dapat terus dikembangkan secara berkelanjutan melalui kerja sama antara
masyarakat, pelaku UMKM, dan pihak pendamping sehingga dapat menciptakan masyarakat yang
lebih kreatif, mandiri, dan peduli terhadap lingkungan.
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